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ABSTRAK  

Kolagen merupakan komponen struktural penting yang ditemukan di hampir semua organ hewan dan manusia. Namun, 

munculnya berbagai penyakit dan ditambah pertimbangan agama, telah membatasi penggunaan kolagen dari mamalia. 

Oleh sebab itu, kolagen dari kulit ikan menjadi alternatif yang menjanjikan. Kolagen kulit ikan tidak hanya aman secara 
keagamaan dan biologis, tapi juga memiliki sifat anti-inflamasi. Salah satu sumber potensial adalah kulit ikan patin 

(Pangasius sp.). Penelitian terdahulu melaporkan aktivitas antioksidan kolagen dari kulit ikan patin mencapai ~20,45 

µg ferosulfat/g dan potensi anti-inflamasi in vitro yang baik. Namun, hingga kini ekstrak kolagen kulit ikan patin belum 
dikomersialkan sebagai obat penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan merumuskan sediaan gel topikal dari ekstrak 

kolagen kulit ikan patin dengan penambahan CMC (karboksimetilselulosa) sebagai gelling agent. Metode penelitian 

eksperimental dilakukan dengan dua formula gel yang berbeda konsentrasi CMC (0,5 % dan 1 %) serta variasi 
konsentrasi kolagen 10 %, 15 %, dan 20 %. Ekstraksi kolagen dilakukan melalui pra-perlakuan NaOH dan CH₃COOH 

lalu ekstraksi dengan air, diikuti pengeringan. Hasil menunjukkan rendemen kolagen kulit ikan patin sebesar 13,79 %, 

karakteristik FTIR menunjukkan adanya gugus amida A, B, I, II, III yang khas kolagen, dan gel terbaik adalah formula 

dengan CMC 0,5 % pada konsentrasi kolagen 10 % dan 15 % yang memenuhi persyaratan mutu: tekstur semi-padat, 

warna putih, homogen, pH aman untuk aplikasi kulit (4,5-5,0), daya sebar dalam rentang 5-7 cm, dan daya lekat (>1 

detik). Kesimpulannya, ekstrak kolagen kulit ikan patin memiliki potensi sebagai bahan baku gel topikal untuk 

penyembuhan luka. 

Kata kunci: Ikan patin, gel, karboksimetil selulosa, kolagen  

 

ABSTRACT  

Collagen is an important structural component found in almost all animal and human organs. However, the emergence of 

various diseases and religious considerations have limited the use of collagen from mammals. Therefore, collagen from 
fish skin has become a promising alternative. One potential source is catfish skin (Pangasius sp.). Previous studies have 

reported that the antioxidant activity of collagen from catfish skin reaches ~20.45 µg ferrosulfate/g and has good in vitro 

anti-inflammatory potential. However, to date, catfish skin collagen extract has not been commercialized as a wound 
healing drug. This study aims to formulate a topical gel preparation from catfish skin collagen extract with the addition of 

CMC (carboxymethyl cellulose) as a gelling agent. The experimental research method was carried out with two gel 

formulas with different CMC concentrations (0.5% and 1%) and varying collagen concentrations of 10%, 15%, and 20%. 
Collagen extraction was carried out through pre-treatment with NaOH and CH₃COOH. The results showed a collagen 

yield of 13.79% from catfish skin, FTIR characteristics showed the presence of amide groups A, B, I, II, III typical of 

collagen, and the best gel was the formula with 0.5% CMC at collagen concentrations of 10% and 15% that met the 
quality requirements: semi-solid texture, white color, homogeneous, Safe pH for skin application (4.5-5.0), spreadability 

within a range of 5-7 cm, and adhesion (>1 second). In conclusion, catfish skin collagen extract has potential as a raw 

material for topical gels for wound healing.  

Keywords: Carboxymethyl cellulose, collagen, gel, Pangasius sp. 

 

PENDAHULUAN 

Kolagen adalah komponen penting yang 

mendasar yang ditemukan di hampir semua organ 

tubuh hewan dan manusia, termasuk kulit, tulang, 

tulang rawan, tanduk, pembuluh darah serta gigi (Di et 

al., 2014). Namun, di zaman kini, kemunculan wabah 

penyakit mulut dan kuku (PMK) serta penyakit Prion 

Hewan (Elbialy et al., 2020), ditambah dengan 

pertimbangan agama (Li et al., 2019), menyebabkan 

penggunaan kolagen dari mamalia menjadi lebih 

terbatas demi alasan keamanan. Oleh sebab itu, solusi 

yang dipilih adalah dengan memanfaatkan kolagen 

yang berasal dari kulit ikan.   
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Kolagen yang diambil dari kulit ikan 

menawarkan banyak keuntungan biologis, termasuk 

peran sebagai imunomodulator dan sifat anti-inflamasi 

(Azuma et al., 2014) serta mendukung proses 

sembuhnya luka (Zhang et al., 2011). Salah satu 

sumber kolagen yang mungkin diperoleh adalah dari 

kulit ikan patin (Pangasius sp.). Yanti et al., (2022) 

melaporkan bahwa kolagen kulit ikan patin 

mengandung aktivitas antioksidan terbaik mencapai 

20,45 fero sulfat/g. Selain itu,  hasil pengujian in vitro 

terhadap hidrolisat kolagen  kulit ikan patin 

mengindikasikan adanya potensi anti inflamasi yang 

baik untuk terapi penyembuhan luka (Sivaraman dan 

Shanthi 2021).  

Namun, ekstrak kolagen dari kulit ikan patin 

belum dikomersilkan sebagai obat penyembuhan luka. 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin fokus terhadap 

formulasi sedian gel dari ekstrak kolagen kulit ikan 

patin sebagai obat penyembuhan luka. Sediaan gel 

dipilih karena mampu diterapkan secara efektif pada 

kulit, memberikan pelepasan obat yang optimal, serta 

memiliki penampilan yang jernih dan menarik 

(Anggraeni et al., 2021). Penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa memberikan obat dalam bentuk 

gel bisa mengurangi waktu fase inflamasi, sehingga 

proses pertumbuhan sel dan penyembuhan luka 

berjalan lebih cepat. Selain itu, bentuk sediaan yang 

digunakan juga bisa memengaruhi bagaimana zat aktif 

dalam obat diserap oleh tubuh (Rinawati et al., 2021). 

CMC (Carboxymethyl Cellulose) adalah 

substansi yang digunakan untuk membuat gel dan 

banyak dimanfaatkan dalam sektor farmasi, makanan, 

tekstil, produk pembersih, serta kosmetik (Safitri et al., 

2017). CMC memiliki peran sebagai agen pengental 

karena dapat dimanfaatkan sebagai pengental, penstabil 

emulsi, dan pengikat (Wijayani et al., 2005). Angeline 

(2024) juga melaporkan bahwa CMC sering memiliki 

daya sebar lebih baik dibanding carbopol, sehingga 

formulasi gel dengan CMC cenderung lebih mudah 

menyebar di permukaan kulit. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formulasi sediaan gel dari ekstrak kolagen dari kulit 

ikan patin dengan penambahan CMC sebagai gellling 

agent. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan 

menggunakan dua formula sedian gel ekstrak kolagen 

dari kulit ikan patin dan CMC (carboxymethyl 

cellulose) sebagai gelling agen. Selain itu, penelitian 

ini juga menguji variasi konsentrasi ekstrak kolagen 

kulit ikan patin dengan penambahan CMC. 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi gelas beker (pyrex),  Erlenmeyer (pyrex), 

timbangan analitik (Adventurer ohaus) , pengaduk, 

oven pengering 80-2500C (B-ONE), Fourier 

Transform Infa Red (FTIR) (Bruker Tensor Tipe 

MBQ00, ABB Group),  waterbath shaker, mikrotom,  

kapas, botol jar plastik, kertas lebel, pisau cukur, 

gunting, sarung tangan, dan kertas saring. 

Bahan 

Bahan baku yang digunakan adalah kulit ikan 

patin (Pangasius sp.) yang diperoleh dari industri filet 

ikan. Natrium hidroksida (NaOH) (Merck), asam asetat 

(CH3COOH) (Merck), CMC (carboxymethyl cellulose), 

formalin (Merck), dan akuadest. 

Prosedur 

Ekstraksi Kolagen Kulit Ikan Patin 

Ekstraksi kolagen dari kulit ikan patin dapat 

dilakukan melalui tiga tahap, yang pertama adalah 

mempersiapkan sampel kulit ikan patin. Proses 

persiapan ini bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa 

lemak dan daging, Selanjutnya, kulit ikan patin 

dipotong-potong dengan ukuran sekitar 1x1 cm2, 

kemudian dicuci dan ditiriskan. Tahap kedua 

melibatkan perlakuan awal menggunakan NaOH dan 

CH3COOH. Kulit ikan patin direndam dalam larutan 

NaOH 0,1 M selama 10 jam pada suhu 40oC, lalu 

dibilas dengan air aquades. Setelah itu, kulit direndam 

menggunakan CH3COOH 0,1 M selama 2 jam. 

Tahapan ketiga meliputi ekstraksi dengan aquades 

selama 6 jam pada suhu 40°C, kemudian disaring untuk 

menghasilkan filtrat berupa kolagen cair. Kolagen cair 

tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu di bawah 

40°C selama sekitar 24 jam, lalu diperoleh bubuk 

kolagen halus (Dimodifikasi dari Elbialy et al., 2020).  

Karakterisktik Ekstrak Kolagen Kulit iKan Patin 

Rendemen 

Rendemen kolagen dihasilkan dengan 

membandingkan berat kering kolagen yang diperoleh 

dengan berat kulit ikan yang telah dibersihkan dari 

sisa-sisa daging, sisik, dan kotoran lainnya (Sonavane 

et al., 2018). Rendemen kolagen dari kulit ikan patin 

didapatkan berdasarkan rumus: 

% Rendemen   x 100%     (1) 

Analisis gugus fungsi dengan Fourier Transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR) 

Analisis FTIR dilakukan untuk mengidentifikasi 

gugus fungsi yang ada dalam kolagen dari kulit ikan 

patin.  Sebanyak 0,2 gram kolagen yang telah dicampur 
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dengan KBr dihaluskan menggunakan mortir hingga 

mencapai keseragaman. Setelah tercampur, 

dimasukkan ke cetakan pellet dan divakum. 

Selanjutnya, cetakan pelet tersebut ditempatkan di 

ruang sel, kemudian disinarai dengan cahaya infra 

merah dari spektrometer infra merah yang sudah 

dinyalakan dalam keadaan stabil. Deteksi dilakukan 

dengan tombol pada detektor dan hasilnya direkam 

dalam histogram FTIR yang akan ditampilkan dalam 

bentuk puncak atau histogram dari gugus fungsi yang 

terdapat dalam sampel. 

Formulasi Sedian Gel 

Pembuatan gel dilakukan dengan menimbang 

dan mengukur semua komponen, menggunakan dua 

variasi CMC, yaitu 0,5 dan 1 gram, yang dicampurkan 

dengan air destilasi. CMC dipanaskan pada suhu 700C 

sambil terus diaduk agar larut sepenuhnya. 

Selanjutnya, ekstrak kolagen kulit ikan patin disiapkan 

dan dibagi menjadi tiga konsentrasi, yaitu 10%, 15%, 

dan 20% (Tabel 1). Setelah itu, ketiga konsentrasi ini 

dimasukkan ke dalam setiap mortal yang berisi CMC 

0,5% dan 1% yang sudah didinginkan, lalu diaduk 

hingga merata untuk membentuk gel. 

 

Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Kolagen Kulit Ikan 

Patin 

Bahan 
Kolagen 

10% 

Kolagen 

15% 

Kolagen 

20% 

Ekstrak 

kolagen kulit 

ikan patin 

10% 15% 20% 

CMC 0,5% 90% 85% 80% 

CMC 1% 90% 85% 80% 

Uji Mutu Fisik Gel 

Uji Organoleptik 

Pengamatan organoleptik dilakukan pada 

persiapan gel yang dinilai oleh indera, dengan 

memperhatikan tekstur, aroma, dan warna. Kriteria Gel 

yang harus dipenuhi adalah tidak ada perubahan warna, 

aroma, serta bentuk selama masa penyimpanan (Slamet 

et al., 2020). 

Uji Homogenitas  

Pengujian ini dilakukan secara visual dengan 

cara mengaplikasikan gel ke kaca objek, kemudian 

memeriksa di bawah pencahayaan untuk memastikan 

apakah warnanya tercampur secara merata atau tidak.  

Keseragaman diukur dari tidak adanya partikel kasar 

dalam formulasi (Handayani & Pramukantoro, 2021).   

Uji pH  

Pengukuran pH dari produk gel dilakukan 

dengan  memanfaatkan alat pH meter, dengan cara 

merendam elektroda pH meter ke dalam campuran gel. 

Selanjutnya, perangkat tersebut dihidupkan hingga 

angka pH terlihat di layar. Nilai pH yang ditampilkan 

kemudian dicatat berdasarkan hasil yang tertera pada 

pH meter (Febriana et al., 2023).  

Uji Daya Sebar 

Pengukuran kemampuan sebar dilakukan 

dengan menempatkan 0,5 gram sediaan gel di atas 

sebuah kaca, kemudian tambahan kaca lainnya 

diletakkan di atas sediaan gel dan diberikan beban 

tambahan seberat 150 gram. Diamkan selama satu 

menit, kemudian ukur diameter gel hingga konstan. 

Kriteria untuk kemampuan sebar sediaan gel adalah 

antar 5 hingga 7 cm (Rinaldi et al., 2021). 

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk melihat efisiensi 

gel dalam menutupi kulit dengan baik, tanpa 

menyumbat pori-pori, serta tidak menganggu fungsi 

fisiologis kulit dan memberikan pengantaran obat yang 

efektif (Hidayat, 2020). 

Analisis Data 

Uji karakterisktik ekstrak kolagen kulit ikan 

patin dan uji mutu fisik  gel, seperti  uji organoleptik, 

homogenitas, pH dan  daya lekat dianalisis dengan  

cara deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Ekstrak Kolagen Kulit Ikan Patin 

Rendemen 

Rendemen merupakan persentase dari bahan 

baku kulit ikan yang menghasilkan kolagen. Penelitian 

menunjukkan bahwa kolagen yang diperoleh dari kulit 

ikan patin (Pangasius sp.) memiliki rendemen sebesar 

13,79%. Angka rendemen ini lebih rendah dibanding 

penelitian yang dilakukan oleh Luluin et al., 

(2017) yang mencatat 17,272% dengan konsentrasi 

asam asetat 0,15 M. Namun, hasil penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian Carattri et al., 

(2025), yang mencatat 1,75% pada ekstraksi dengan 

menggunakan asam asetat 0,2 M. 

Rendemen kolagen yang dihasilkan dari kulit 

ikan memang bervariasi, dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti jenis ikan, bagian kulit, kondisi pra-

perlakuan, metode ekstraksi, dan parameter operasional 

seperti waktu, suhu, konsentrasi asam atau enzim, serta 

bantuan fisik seperti ultrasonik. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, nilai rendemen 
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kolagen dari kulit ikan patin dapat digunakan sebagai 

bahan dasar dalam formulasi gel. 

Analisis Gugus Fungsi dengan FTIR 

Pengukuran FTIR adalah metode analisis yang 

bertujuan untuk menentukan susunan protein pada 

suatu sampel. Ciri-ciri gugus fungsi kolagen dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Gugus fungsi pada kolagen dari kulit ikan patin 

yang dianalisis menggunakan FTIR menunjukkan 

adanya puncak serapan pada gelombang tertentu. 

Gugus Amida A terlihat jelas pada panjang gelombang 

3435 cm-1. Amida tersebut terletak dalam kisaran 3400 

hingga 3440 cm-1, yang merupakan bagian di mana 

terjadi vibrasi regangan bebas N-H (Veruuraj et al., 

2013). Selanjutnya, gugus Amida B teridentifikasi pada 

panjang gelombang 2934 cm-1, dalam kisaran 

antara 2915 hingga 2935 cm-1, yang menunjukkan pita 

asimetris dari gugus CH2 (Coates 2000). Puncak 

serapan di bilangan gelombang 1638 cm-1 mewakili 

amida I. Singh et al., (2011) mencatat bahwa amida I 

berada antara 1600 hingga 1700 cm-1. Puncak 

ini mencerminkan adanya peregangan C-O sepanjang 

polipeptida dan juga bertindak sebagai indikator dari 

struktur sekunder peptida. 

Panjang gelombang amida I pada puncak 1638 

cm-1 menunjukkan bahwa gelombang pada kulit ikan 

patin tersebut masih dapat dikatetegorikan kolagen. 

Gugus amida II terdeteksi pada bilangan gelombang 

1542 cm-1, dengan kisaran amida II yaitu antara 1480 

hingga 1575 cm-1. Gugus fungsi terakhir yang 

diidentifikasi adalah amida III, yang memiliki puncak 

serapan pada panjang gelombang 1243 cm-1, dengan 

kisaran amida III antara 1229 hingga 1301 cm-1. 

Kong dan Yu (2007) menjelaskan bahwa amida 

II dan III merupakan kombinasi dari peregangan C-N 

dan pembengkokan N-H (lihat Tabel 2). hasil analisis 

terhadap gugus fungsional kolagen pada kulit ikan 

patin menunjukkan bahwa kolagen tersebut masih 

mempertahankan karakteristik kolagen. Dengan 

demikian, kolagen dari kulit ikan patin dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk formulasi gel.  

Uji Mutu Fisik Gel 

Uji Organoleptik dan Homogenitas 

Uji organoleptik dilakukan dengan 

memperhatikan bentuk, aroma, dan warna dari gel yang 

disiapkan, sedangkan pengujian homogenitas bertujuan 

untuk menentukan apakah gel tersebut tercampur 

secara merata, yang ditandai dengan tidak terdapatnya 

butiran kasar di dalamnya. Hasil dari pengujian 

organoleptik dan homogenitas pada formula gel dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Pengujian organoleptik pada formula ekstrak 

kolagen dengan penambahan CMC 0,5% pada setiap 

konsentrasi menunjukkan hasil yang lebih baik sebagai 

gelling agen dibandingkan dengan penambahan CMC 

1% (lihat Tabel 3).

Tabel 2. Analisis gugus fungsi kolagen kulit ikan patin 

 

Daerah 

serapan 

Wilayah serapan 

kolagen (cm-1) 
Puncak Deskripsi Referensi  

Amida A 3400-3440 3435 Peregangan N-H Veruuraj et al. 2013 

Amida B 2915-2935 2934 Regangan asimetris CH2 Coates 2000 

Amida I 1600-1700 1638 Peregangan C-O Singh et al. 2011 

Amida II 1480-1575 1542 
Peregangan C-N dan pembengkokan 

N-H 
Kong dan YU 2007 

Amida III 1229-1301 1243 
Peregangan C-N dan pembengkokan 

N-H 
Kong dan YU 2007 

  

Tabel 3. Hasil uji organoleptik dan homogenitas gel 

 

Formula Konsentrasi 
Organoleptik 

Homogenitas 
Tekstur Aroma Warna 

Ekstrak kolagen + CMC 

0,5 % 

10% Semi padat Khas ekstrak Putih  Homogen  

15% Semi padat Khas ekstrak Putih Homogen  

20% Padat Khas ekstrak Putih Homogen  

Ekstrak kolagen + CMC 

1 % 

10% Padat  Khas ekstrak Putih Homogen  

15% Padat  Khas ekstrak Putih Homogen  

20% Padat Khas ekstrak Putih 

kekuningan 

Tidak homogen 
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Tabel 4. Hasil Uji pH pada sedian gel  

Formula Konsentrasi pH 

Ekstrak kolagen 

+ CMC 0,5 % 

10 % 4,7 

15% 4,5 

20% 5,0 

Ekstrak kolagen 

+ CMC 0,1 % 

10 % 4,5 

15% 4,8 

20% 5,3 

 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar dan daya Lekat 

Formula Konsentrasi 
Daya 

Sebar 

Daya 

Lekat 

Ekstrak kolagen 

+ CMC 0,5 % 

10 % 5,10 cm 5 detik 

15% 5,05 cm 4 detik 

20% 4,90 cm 4 detik 

Ekstrak kolagen 

+ CMC 0,1 % 

10 % 5,05 cm 4 detik 

15% 4,45 cm 3 detik 

20% 3,90 cm 3 detik 

 

Hal ini dibuktikan dengan tekstur gel ekstrak 

kolagen kulit ikan patin pada konsentrasi 10% dan 

15% berbentuk semi padat, warna putih dan 

memiliki aroma khas dari ekstrak. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan yang dilaporkaan oleh Almoshari 

(2022), yang menjelaskan bahwa formulasi 

bertekstur semi padat lebih baik untuk diaplikasikan 

pada kulit karena dapat membantu penetrasi dan 

kontrol pelepasan obat. 

Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua 

formula gel memenuhi standar yang telah 

ditentukan, kecuali pada formula ekstrak kolagen 

dari kulit ikan patin dengan penambahan CMC 1% 

pada konsentrasi 20% yang menunjukkan adanya 

butiran kasar dan menggumpal. Sementara itu, pada 

formula lainnya menunjukkan bahwa ekstrak 

kolagen kulit ikan patin dengan tambahan agen 

penggumpal telah tercampur dengan baik, sesuai 

dengan kriteria homogenitas sediaan gel (Prasongko 

et al., 2020 dan Dinofitri et al., 2025).  

Uji pH 

Uji pH dilaksanakan untuk memastikan bahwa 

formulasi gel yang dibuat sesuai dengan rentang pH 

kulit, yaitu sekitar 4,5 - 6,5 (Pogaga et al., 2020). Hasil 

dari pengujian pH pada formulasi gel menunjukkan 

bahwa ada perbedaan nilai pH di antara setiap konstrasi 

yang diuji (lihat Tabel 4). Perbedaan ini muncul karena 

variasi konsentrasi ekstrak kolagen dari kulit ikan patin 

pada masing-masing formula. Meskipun ada perbedaan 

pH di antara konsentrasi, pengujian pH formulasi gel 

telah menunjukkan bahwa nilai pH setiap konsentrasi 

berada dalam kisaran yang aman untuk aplikasi pada 

kulit, sehingga memastikan keamanan dan kecocokan 

produk dengan kondisi fisiologis kulit 

(Miftahatuzzakiyah et al., 2021). 

Uji Daya Sebar dan Daya Lekat 

Berdasarkan hasil daya uji sebar menunjukkan 

bahwa konsentrasi 10% dan 15% pada formula I dan 

konsentrasi 10% pada formula II sudah memenuhi 

persyaratan daya sebar karena berada pada rentang 5-7 

cm (lihat Tabel 5). Sedangkan konsentrasi 20% pada 

formula I dan konsentrasi 15% dan 20% pada formula II 

tidak memenuhi persyaratan uji daya sebar yang baik, 

hal ini dikarenakan hasilnya dibawah range yang telah 

ditentukan (Rinaldi et al., 2021).  

Pengujian daya lekat bertujuan untuk menilai 

sejauh mana gel dapat menempel pada kulit 

saat diterapkan. Efektivitas pengantaran obat dapat 

dipengaruhi oleh tingkat daya lekat yang tinggi, karena 

semakin lama obat bersentuhan dengan kulit, maka 

proses penghantaran obat akan lebih optimal, sehingga 

hasil terapi yang diinginkan dapat tercapai dengan lebih 

baik (Sumule et al., 2020). Hasil dari pengujian daya 

lekat gel ekstrak kolagen dari kulit ikan patin (lihat 

Tabel 5),  sudah memenuhi standar daya lekat yang 

diharapkan untuk sediaan gel yang baik, yaitu lebih dari 

1 detik (Hidayat, 2020).  

Hasil dari uji daya lekat pada formula I 

konsentrasi 10% menunjukkan sedian gel dengan daya 

lekat paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 

yang lain, yaitu sebesar 5 detik. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil dari uji daya lekat ini 

sudah memenuhi kategori sebagai sedian gel untuk 

penyembuhan luka. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak kolagen kulit ikan patin telah melalui 

karakterisasi dan menujukkan potensi untuk digunakan 

sebagai salah satu bahan dalam formulasi gel. Dari 

evaluasi sedian gel, formulasi yang paling memenuhi 

persyaratan mutu fisik adalah  formula I, yaitu gel yang 

mengandung gelling agent CMC (carboxymethyl 

cellulose) 0,5% dengan kandungan aktif sebesar 10% 

dan 15% . Oleh karena itu, dengan konsentrasi tersebut, 

formulasi gel ini diharapkan layak untuk dikembangkan 

lebih lanjut sebagai sediaan obat topikal guna 

penyembuhan luka.  
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